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REKLAMASI
Reklamasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh
setiap orang dalam rangka meningkatkan manfaat
sumber daya lahan ditinjau dari sudut lingkungan
dan sosial ekonomi dengan cara pengurugan, 
pengeringan lahan atau drainase. 
(Pasal 1 butir 23 UU 01- Tahun 2014, Perubahan atas UU No. 27 
Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau
Kecil).

Contoh Reklamasi: Reklamasi di P. Batam, Pantai Menado, P. Bali 
(runway airport), reklamasi rawa untuk pemukiman dan
pertanian)



Kegiatan Reklamasi

Pada awal Orde baru Indonesia banyak melakukan
reklamasi rawa dalam upaya penyediaan lahan
untuk tempat tinggal (transmigrasi) dan lahan
pertanian. Saat itu dikenal dengan Proyek
Pengembangan Pasang Surut P4S dengan
melakukan pengaturan tata air/ drainase
(pengeringan) sehingga lahan rawa menjadi lahan
huni dan pertanian. Pemerintah telah membuka
sekitar 1, 7 juta hektar di Sumatera, Kalimantan dan
Papua Selatan, selain yang dikembangkan oleh
masyarakat.



PERDA DKI No.1 Tahun 2014 tentang



TINJAUAN KETATA-AIRAN

Pada saat reklamasi pembuatan pulau seperti di Pantai
utara Jakarta harus memperhatikan aspek berikut:
1. Ke arah pantai utara DKI secara alami paling tidak ada

13 Sungai, sehingga tetap terjaminnya tidak terjadi
efek pembendungan secara signifikan.

2. Sekitar 40 % lahan di DKI, didominasi dibagian pantai
utara, berada dibawah permukaan air laut tidak
semakin luas.

3. Terjaminnya sirkulasi arus laut diantara pulau utama
dan pulau-pulau hasil reklamasi, dan arus laut antar
pulau-pulau reklamasi, sehingga ekologinya tetap
terjaga.



Potensi air sungai-sungai
DKI Jakarta





Masterplan Tata Air Penanggulangan Banjir DKI (2009)

Ke-13 sungai di DKI 
dikumpulkan ke
- Kanal Banjir Timur, 
- Kanal Banjir Barat
- Cengkareng Drain,
- Kali Baru Timur

Kanal Banjir Timur









1. Dapat dilihat perubahan arah arus sungai dan arah gerakan sedimen yang berubah

perubahan ekologi, tidak menimbulkan perubahan arus yang membahayakan.

1. Dapat dilihat perubahan arah arus sungai dan arah gerakan sedimen yang berubah
akibat pembangunan pulau D yang letaknya terlalu dekat dengan muara sungai.

2. Penting untuk mensimulasikan berapa jarak minimal antara pulau buatan hasil
reklamasi dan pulau utama, agar arus yang terjadi diantaranya tidak menyebabkan
perubahan ekologi, tidak menimbulkan perubahan arus yang membahayakan.



Pengaruh Land Subsidence

Sumber: Pengukuran
Hasanuddin Z. Abidin (ITB)

Pengaruh land -

banjir di pantai Jakarta. 

Pengaruh land -
subsidance, kenaikan
muka air laut, dan
hambatan aliran yang 
menaikkan muka air 
sungai di muara jika
pulau-pulau baru tsb
terlalu dekat muara
sungai, berpotensi
meningkatkan bahaya
banjir di pantai Jakarta. 



Jakarta Utara penanganan banjir sangat tergantung kepada
sistem pompa/polder karena muka air laut lebuh tinggi dari
muka lahannya

Dampak
pendangkalan
muara, 
menurunkan
kapasitas sungai, 
akan menaikkan
muka air sungai. 
Perlu pengerukan
berkala, dan
bahakan
pemasangan
bendung gerak.



KETERSEDIAAN AIR BERSIH UNTUK DKI JAKARTA
• Data PAM Jaya menunjukkan kapasitas WTP yang ada (th 2014) • Data PAM Jaya menunjukkan kapasitas WTP yang ada (th 2014) 

sekitar 19 m3/det, dimana kebuthan air bersih di DKI Jakarta saat
itu sekitar 27 m3/det.

• Jangka panjang kebutuhan air bersih DKI Jakarta sekitar 42 m3/det.
• Kekurangan ketersediaan air ini menyebabkan banyak industry 

(hotel dll) dan masyarakat memanfaatkan air tanah. Akibatnya
proses land subsidence semakin parah.

Masalah utama adalah ketiadaan sumber air baku. Kondisi yang berat
justru di Jakarta bagian utara. 
Oleh karena itu pemanfaatan air laut harus dilakukan. Kendalanya
harga per m3 –nya masih sangat mahal. Alternatif yang logis adalah
pemanfaatan kembali air (re-use, recycling) dan waduk muara (estuary 
reservoir).
Saat ini saluran Tarum Barat yg pada awalnya didisain untuk
kapasitas 80 m3/sec. saat ini hanya mampu mensuplai sekitar 17 
m3/sec.
Contoh keberhasilan Estuary reservor di Indonesia adalah:

- WADUK MUARA  DURI ANGKANG  dan WADUK MUARA DI BALI



Beberapa catatan Reklamasi Pantau Utara 
Jakarta ditinjau dari aspek Tata Kelola Air.

1. Aliran 13 sungai di Provinsi Jakarta berpotensi terhambat
aliran disebelah muaranya jika Jarak pulau puatan dengan
muara sungai terlalu dekat. Dampak yang terjadi adalah
kenaikan muka air sungai dimuara, yang berarti
pelambatan aliran dan otomatis terjadi proses 
sedimentasi yang lebih parah dimuara.

SOLUSI: Posisi pulau buatan agar tidak terlalu dekat muara
sungai dan konfigurasinya tidak merubah alur aliran. Akan 
diperlukan pengerukan berkala untuk menjaga kedalaman air 
dimuara sungai.

Di pulau2 hasil reklamasi sangat perlu ada disediakan
badan air tawar (tampungan sekitar 6 %) luas kawasan
reklamasi.



2. Sirkulasi air laut berubah

Sirkulasi air di teluk Jakarta dipastikan akan
berubah dengan kehadiran pulau-pulau
tersebut.

SARAN: dilakukan simulasi berbagai
BENTUK,UKURAN dan LOKASI  (TEMPAT) pulau2 
buatan tersebut agar sirkulasi aliran tetap
menjamin ekologi laut dan menekan
PENINGKATAN SEDIMENTASI diantara pulau
terbangun dan pulau besar.



3. Memperhatikan seksama akses
transportasi air masyarakat/nelayan

Dengan terbangunnya pulau-pulau reklamasi
menimbulkan penghalangan masyarakat
pengguna transportasi air dan nelayan untuk
short-cut ke laut lepas.

Disarankan: Kajian Sosial alur-alur laut
tradisional sehingga mereka tidak terugikan
(jangkauan lebih jauh, kualitas air 
menurun) 
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